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Abstract

In facing the challenging digital era, Small and Medium Enterprises (SMEs) specializing in Dodol
Kentang in Kerinci experience pressure to remain competitive. This research explores the potential
enhancement of competitiveness for Dodol Kentang SMEs by implementing modernization and
educational strategies. The primary focus of this research is to preserve traditional values while
addressing them innovatively. Through the Participatory Action Research (PAR) approach, business
owners, academics, and local communities collaborate to identify constraints, formulate common
goals, and plan and implement improvement measures. Education is a key component in equipping
business owners with knowledge of modernization and the use of digital technology, aimed at
improving production efficiency, online marketing, and business management. Product modernization
is carried out through packaging evaluation, halal labeling, and the addition of flavor variations.
These steps are expected to make Dodol Kentang SMEs more relevant in the national market while
preserving the essence of traditional values. The results of this research are expected to contribute
positively to the sustainability of Dodol Kentang SMEs, enhance their competitiveness in the digital
era, and support the preservation of traditional cultural heritage in Kerinci Regency.
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Abstrak

Dalam menghadapi era digital yang penuh tantangan, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
Dodol Kentang di Kerinci mengalami tekanan untuk tetap berdaya saing. Penelitian ini menggali
potensi peningkatan berdaya saing UMKM Dodol Kentang dengan menerapkan strategi modernisasi
dan edukasi. Fokus utama penelitian ini adalah menjaga nilai-nilai tradisional sambil menghadapinya
dengan cara yang inovatif. Melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR), pelaku usaha,
dosen, dan masyarakat setempat berkolaborasi dalam mengidentifikasi kendala, menyusun tujuan
bersama, serta merencanakan dan melaksanakan langkah-langkah peningkatan. Edukasi menjadi
komponen kunci dalam membekali pelaku usaha dengan pengetahuan tentang modernisasi dan
penggunaan teknologi digital. Hal ini diarahkan untuk meningkatkan efisiensi produksi, pemasaran
online, dan manajemen bisnis. Modernisasi produk dilakukan melalui evaluasi kemasan, label halal,
dan penambahan variasi rasa. Langkah-langkah ini diharapkan dapat menjadikan UMKM Dodol
Kentang lebih relevan di pasar nasional dan mempertahankan esensi nilai-nilai tradisionalnya. Hasil
penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi positif terhadap keberlanjutan UMKM Dodol
Kentang, meningkatkan daya saingnya di era digital, dan mendukung pelestarian warisan budaya
tradisional di Kabupaten Kerinci.
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1. PENDAHULUAN
Pada era digital saat ini, terdapat beragam camilan dan jajanan menarik yang dapat ditemui
dengan mudah. Hal ini terlihat dari variasi merek, kemasan, dan rasa yang ditawarkan.
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Perkembangan teknologi telah memungkinkan produksi otomatis berbagai jajanan menarik
melalui pabrik-pabrik modern. Jajanan hasil industri ini seringkali menonjol dalam desain
kemasan, presentasi makanan, dan ragam rasa untuk memenuhi selera konsumen yang selalu
mencari variasi produk (Qamari et al., 2020).

Namun, fenomena ini menjadi potensi ancaman bagi kelangsungan hidup jajanan
tradisional seperti dodol kentang, yang merupakan kekhasan dari Kabupaten Kerinci. Oleh
karena itu, pemasaran produk khas seperti dodol kentang memerlukan pemanfaatan
teknologi. Penting bagi produsen makanan atau jajanan khas di suatu daerah untuk
mengadopsi teknologi yang sesuai (Aisyah et al., 2020; Dinar, 2010) guna menjaga relevansi
dan daya saing produk mereka di pasar yang semakin berkembang.

Kabupaten Kerinci memiliki tanah yang subur untuk menanam tanaman semusim seperti
kentang (Solanum tuberosum L.). Salah satu varietas kentang yang populer dan sering
digunakan oleh masyarakat setempat adalah varietas Granola, karena mudah dibudidayakan
dan memiliki tekstur yang lembut. Selain digunakan sebagai sayuran, masyarakat setempat
juga memanfaatkannya sebagai bahan utama pembuatan dodol kentang sebagai camilan
(Kencanawati, 2019; Wiseja, 2016)

Dodol kentang merupakan jajanan tradisional yang terkenal dengan keunikan bentuk dan
cita rasa khasnya, terbuat dari kentang dan berbagai bahan turun temurun. Makanan ini
memiliki popularitas tinggi di kalangan masyarakat, bahkan menarik perhatian wisatawan
yang sengaja datang ke kecamatan Siulak di Kabupaten Kerinci untuk mencicipi dodol
kentang ini. Awalnya, dodol kentang hanya merupakan makanan ringan lokal di kecamatan
Siulak, namun seiring berjalannya waktu, popularitasnya meningkat sehingga sekarang dijual
di berbagai toko dan minimarket di Kabupaten Kerinci (Evando, 2022; Sestriyenti, 2020).

Pada awalnya, harga satu kotak mika dodol kentang hanya Rp. 3500, namun kini telah
naik menjadi Rp. 5000. Pelaku usaha yang sudah berjualan selama hampir sepuluh tahun
menjelaskan bahwa kenaikan harga ini disebabkan oleh naiknya harga bahan baku. Meskipun
demikian, harga tersebut masih terjangkau oleh masyarakat, terutama dengan penambahan
varian rasa menjadi strategi untuk menjaga daya tarik dan memberikan variasi pada setiap
kemasan. Saat ini terdapat delapan varian rasa, termasuk durian, alpukat, kacang merah,
kacang hijau, strawberry, nenas, pandan, dan rasa original (Apdelmi, 2018; Kencanawati &
Angela, 2022).

Tim pengabdian berfokus pada potensi pengembangan jajanan dodol kentang, dengan
tujuan mengembangkan metode pemasaran agar dapat menjangkau pasar nasional dan
dinikmati oleh masyarakat Indonesia. Preservasi makanan tradisional seperti dodol kentang
dianggap penting agar tetap dapat dinikmati oleh generasi mendatang. Beberapa penelitian
sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Dian (2014), Wiseja (2016), Lika (2018), dan Dinita
et al. (2021), menunjukkan bahwa pengolahan dodol kentang di Desa Lubuk Nagodang
memiliki asal-usul dari harga jual kentang yang rendah, yaitu Rp 900/kg.

Usaha pengolahan dodol kentang ini memperoleh bahan baku dari Kecamatan Kayu Aro,
daerah penghasil kentang terbaik di Provinsi Jambi. Meskipun pemasarannya masih terbatas
di Kabupaten Kerinci dengan harga Rp 3.500 per bungkus berat 150 gr, para pengusaha
berusaha mempertahankan penetapan harga berdasarkan kebijakan koperasi dan
pertimbangan harga pasar. Meskipun belum melakukan pencatatan usaha secara formal,
penjualan dilakukan di outlet dodol kentang dan ke pedagang pengecer di Kota Sungai
Penuh. Meskipun begitu, perhitungan laba/rugi menunjukkan bahwa ketiga kelompok usaha
umumnya memberikan keuntungan, menutupi biaya tetap dan variabel (Dinar, 2010; Dian,
2014; Dinita et al., 2021).

2. IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan fenomena di atas, dapatlah diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
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1. Persaingan dengan produk industry yang menggunakan teknologi tinggi dapat
mengancam kelangsungan hidup jajanan tradisional seperti dodol kentang.

2. Pengurangan minat konsumen terhadap jajanan tradisional karena konsumen
cenderung tertarik pada inovasi dan variasi baru yang ditawarkan oleh produk-produk
modern, menyebabkan jajanan tradisional menjadi kurang diminati.

3. Ancaman terhadap identitaslLokal karena jajanan tradisional seperti dodol kentang
merupakan bagian dari identitas dan warisan budaya suatu daerah, dapat tergerus oleh
produk-produk massal yang lebih menonjol dalam pasar global.

4. Keterbatasan akses teknologi dapat menjadi hambatan bagi mereka untuk bersaing
secara efektif dengan produk-produk hasil industri yang lebih terhubung dengan
perkembangan teknologi.

5. Tantangan pemasaran dalam mengembangkan strategi pemasaran yang efektif secara
digital.

6. Pemanfaatan teknologi dalam pemasaran dapat membawa risiko penghilangan
keunikan produk lokal. Jika tidak dielaborasi dengan bijak, teknologi dapat
menyebabkan homogenisasi produk dan menghilangkan elemen khas yang
membedakan jajanan tradisional dari produk industri.

3. METODE PELAKSANAAN

Metode pengabdian dalam modernisasi UMKM jajanan dodol kentang dapat
diimplementasikan melalui pendekatan kolaboratif antara dosen dan pelaku UMKM. Metode
Participatory Action Research (PAR) merupakan pendekatan penelitian yang melibatkan
partisipasi aktif dari kelompok atau masyarakat yang menjadi subjek penelitian. Menurut
Anggraeni et al. (2023), PAR adalah suatu metode penelitian tindakan yang memungkinkan
peneliti bekerja sama dengan masyarakat untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan
tujuan bersama, dan merencanakan serta melaksanakan tindakan untuk mencapai tujuan
tersebut. Partisipasi aktif dari masyarakat memperkuat aspek kolaboratif dalam proses
penelitian, memberikan ruang bagi mereka untuk berkontribusi secara nyata dalam
pengambilan keputusan terkait dengan permasalahan yang dihadapi.

Penerapan metode PAR seringkali dilakukan dalam lingkungan yang memiliki partisipasi
aktif dan kepentingan bersama (Qomar et al., 2022). Dalam konteks pengabdian dan
peningkatan kualitas UMKM, PAR dapat menjadi instrumen yang efektif dalam
meningkatkan hubungan kolaboratif antara dosen dan pelaku usaha. Metode ini dapat
membantu mengidentifikasi kebutuhan, permasalahan, dan peluang yang perlu diatasi
bersama, menciptakan solusi yang relevan dan berkelanjutan.

Dalam penelitian modernisasi UMKM dodol kentang, penerapan metode PAR dapat
memberikan dampak positif pada pengembangan strategi pemasaran dan peningkatan kualitas
produk. Melalui partisipasi aktif dari pelaku usaha dan masyarakat lokal, diharapkan tercipta
solusi yang lebih berdaya guna dan sesuai dengan konteks budaya dan ekonomi setempat
(Aisyah et al., 2020; Dinar, 2010). Metode PAR membuka ruang bagi kolaborasi yang
inklusif, memungkinkan masyarakat memiliki peran lebih besar dalam proses pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan perkembangan UMKM jajanan tradisional seperti dodol
kentang.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tim pengabdian mengunjungi langsung lokasi produksi dodol kentang di kecamatan
Lubuk Nagodang, Kabupaten Kerinci. Observasi dilakukan dengan mendatangi secara
langsung lokasi pelaku usaha (Nazhif & Nugraha, 2023). Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa
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tim pengabdian melakukan observasi secara mendalam terhadap pelaku usaha pengabdian di
kecamatan Lubuk Nagodang, Siulak dan menemukan permasalahan produksi produk yang
sudah mulai dikembangkan diluar Kabupaten Kerinci.

Tantangan utama dalam produksi dodol kentang melibatkan beberapa tahap, termasuk
ketersediaan bahan baku, proses perebusan, penggilingan, penjemuran/pengeringan, dan
pengemasan. Ketersediaan bahan baku menjadi perhatian utama, dan produksi dodol kentang
tetap dilakukan selama bahan baku mencukupi. Proses perebusan kentang menggunakan
tungku tradisional, diikuti dengan penggilingan menggunakan mesin listrik. Namun,
ketergantungan pada listrik menjadi kendala, karena matinya listrik dapat menghentikan
proses penggilingan dan mengakibatkan kerusakan pada bahan yang belum selesai digiling.

Proses penjemuran atau pengeringan juga merupakan permasalahan, di mana pengeringan
secara konvensional menggunakan sinar matahari. Meskipun metode ini praktis dan tanpa
biaya investasi, kelemahan utamanya terletak pada ketidakseragaman tingkat kekeringan
bahan, sehingga kadar air bahan tidak konsisten, dan waktu pengeringan tidak dapat
dipastikan karena sangat tergantung pada kondisi cuaca (lihat Gambar 2).

Tim pengabdian memberikan pembelajaran terkait kehalalan bahan dan teknik pemasaran
produk dodol kentang kepada pelaku usaha, fokus pada pemanfaatan media sosial dan e-
commerce (Baunsele et al., 2023). Para dosen yang terlibat memiliki peran masing-masing,
membantu UMKM dalam pengembangan strategi pemasaran melalui pelatihan. Ini mencakup
edukasi riset pasar, pembuatan branding produk, dan teknik pemasaran yang efektif agar
dodol kentang UMKM dapat dikenal dan diminati.

Dalam menghadapi kondisi pasar saat ini, UMKM perlu beradaptasi (Paksi et al., 2022).
Tim pengabdian menyoroti pentingnya modernisasi produk dodol kentang untuk menjangkau
pasar nasional. Modernisasi ini melibatkan evaluasi kemasan dan penambahan label halal
untuk memastikan produk siap memenuhi pesanan di luar Kabupaten Kerinci, melindungi
kemasan agar tetap utuh sampai tangan konsumen (lihat Gambar 3).
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Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman para pelaku usaha tentang strategi
persaingan dalam ranah jajanan tradisional dalam menghadapi tantangan dari jajanan modern.
Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Jati & Mulawarman (2024), hal ini membuktikan
bahwa kemampuan pelaku usaha dalam menciptakan konten pemasaran yang sesuai dengan
tren terkini dan efektif dalam mengelola marketplace untuk memasarkan suatu produk
menjadi bagian yang sangat penting di era digital saat ini. Para pelaku usaha menunjukkan
kemampuan berpikir kritis dengan mengambil inisiatif untuk menciptakan berbagai iklan
yang disesuaikan dengan berbagai daerah. Pemasaran produk dapat diatur secara fleksibel
melalui aplikasi marketplace, memungkinkan pelaku usaha untuk memilih lokasi pemasaran
yang strategis. Dalam proses ini, pelaku usaha juga menyadari bahwa modernisasi dan
edukasi mengenai pengolahan dodol kentang menjadi suatu keharusan guna menjaga
eksistensi makanan tradisional ini di tengah masyarakat yang terus mengalami perubahan.

Berkembangnya jajanan modern dan potensi ancaman terhadap jajanan tradisional,
khususnya dodol kentang, adalah bahwa pemahaman pelaku usaha, terutama UMKM di
bidang makanan tradisional, sangat penting. Makanan tradisional Indonesia bukan hanya
sekadar lezat, tetapi juga mencerminkan nilai budaya, sejarah, dan identitas suatu daerah.

Dalam menghadapi perkembangan zaman yang modern, edukasi menjadi kunci penting
untuk memahamkan pelaku usaha akan potensi dan tantangan di pasar yang terus berubah.
Tim yang melakukan wawancara mendalam dan evaluasi menemukan bahwa pemberian
edukasi tentang modernisasi dapat membantu UMKM, seperti dodol kentang, untuk tetap
eksis di tengah persaingan yang semakin ketat.

Melalui pemahaman ini, pelaku usaha diharapkan dapat menjaga nilai-nilai tradisional
dalam produk mereka sambil mengikuti proses modernisasi. Dengan cara ini, makanan
tradisional tidak hanya bisa bertahan, tetapi juga memiliki potensi untuk terus berkembang
dan menarik minat konsumen yang semakin modern. Oleh karena itu, penting bagi pelaku
usaha untuk terus memperoleh pemahaman mendalam tentang pasar, tren, dan kebutuhan
konsumen agar dapat mengambil langkah-langkah yang tepat dalam mengembangkan bisnis
mereka.

5. KESIMPULAN

Pelaku usaha diharapkan dapat menjaga nilai-nilai tradisional dalam produk mereka,
seiring dengan mengikuti proses modernisasi. Dengan pendekatan ini, makanan tradisional
tidak hanya dapat bertahan, melainkan juga memiliki potensi untuk terus berkembang dan
menarik minat konsumen yang semakin modern. Oleh karena itu, sangat penting bagi pelaku
usaha untuk terus meningkatkan pemahaman mendalam tentang dinamika pasar, tren terkini,
dan kebutuhan konsumen. Hal ini memungkinkan mereka untuk mengambil langkah-langkah
yang tepat dalam mengembangkan bisnis mereka, menjadikan usaha lebih responsif terhadap
perubahan lingkungan bisnis dan memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan
ekonomi.
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